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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarakan dari proses perancangan, pembuatan sistem, 
pengujian dan pengukuran data serta analisis, maka dapat di ambil 
beberapa simpulan, implikasi dan rekomendasi untuk kemajuan, 
perbaikan dan pengembangan dari sitem. 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil beberapa simpulan yaitu : 
1. Prototipe perancangan alat pemotong kabel berbasis 
mikrokontroler ini tersusun dari : Push button sebagai pemberi 
nilai masukan ukuran panjang dan jumlah banyaknya yang 
akan dipotong. LCD sebagai tampilan karakter. Arduino uno 
sebagai mikrokontroler. Motor stepper sebagai pengukur 
panjang kabel. Motor servo yang terhubung dengan gunting 
kabel sebagai pemotong. 
2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan sampel 8 
ukuran yang berbeda dengan masing-masing ukuran dipotong 
sebanyak 5 kali, perangkat memiliki nilai error terkecil pada 
ukuran 70mm rata-rata sebesar 0,14% dan nilai error terbesar 
ukuran 10mm rata-rata sebesar 1,6%. 
 
5.2 Implikasi 
Implikasi dari perancangan ini adalah : 
1. Dengan adanya alat ini proses kerja pemotongan kabel 
lebih praktis dan cepat. 
2. Dengan adanya alat ini diharapkan dunia industri dapat 
meningkatkan produktivitas, mempersingkat waktu 
produksi dan biaya produksi. 
3. Dengan adanya alat ini diharapkan bisa menjadi acuan 
pengembangan tahap selanjutnya agar perangkat dapat 
memotong kabel dengan diameter yang lebih besar. 
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5.3 Rekomendasi 
Adapun masukan serta saran agar alat ini lebih berkembang dan 
dapat bekerja dengan lebih baik yaitu : 
1. Perlu adanya penambahan mekanik agar kabel yang tertarik 
tetap dalam keadaan lurus (tidak melengkung) sehingga kabel 
yang terpotong lebih presisi.  
2. Perlu adanya penyempurnaan mekanik agar perangkat dapat 
memotong kabel dengan diameter yang lebih besar 
3. Perlu adanya penyempurnaan mekanik agar perangkat dapat 
memotong dan mengupas kabel. 
